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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt to 
Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
Return on Assets (ROA) pada PT Astra International Tbk. 
Menggunakan metode kuantitatif deskriptif, penelitian ini 
menganalisis data laporan keuangan triwulan perusahaan dari 
tahun 2010 hingga 2022 yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi 
dan studi kepustakaan, dengan analisis menggunakan uji asumsi 
klasik, regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji t dan uji F) 
menggunakan software SPSS. Penelitian ini penting dilakukan 
untuk memahami efektivitas kebijakan pendanaan dalam 
menjaga profitabilitas perusahaan, mengingat peran strategis PT 
Astra International dalam industri otomotif Indonesia. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 
pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan perusahaan 
dan menjadi referensi dalam pengambilan keputusan pendanaan. 
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  ABSTRACT 
Keywords: 
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to Equity Ratio, Return on 
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 This study aims to analyze the effect of Debt to Assets Ratio 
(DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) on Return on Assets 
(ROA) at PT Astra International Tbk. Using a descriptive 
quantitative method, this research analyzes quarterly financial 
statement data from 2010 to 2022 published on the Indonesia 
Stock Exchange. Data collection was carried out through 
documentation and literature study, with analysis using classical 
assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis 
testing (t-test and F-test) using SPSS software. This research is 
important to understand the effectiveness of funding policies in 
maintaining company profitability, given PT Astra 
International's strategic role in Indonesia's automotive industry. 
The results are expected to provide insights into the influence of 
capital structure on company financial performance and serve 
as a reference in funding decision-making. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan otomotif di Indonesia, khususnya PT Astra International Tbk, berusaha 
untuk meningkatkan daya saing di pasar domestik dan internasional melalui produksi barang 
berkualitas tinggi dengan biaya rendah. Dalam era globalisasi yang ditandai oleh persaingan 
ketat, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan kinerja keuangan, yang dapat dianalisis 
melalui laporan keuangan. Penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan eksternal dapat 
diukur dengan Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER), yang merupakan 
indikator penting dalam menilai kebijakan pendanaan. Selain itu, kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba diukur dengan Return on Assets (ROA), yang menunjukkan seberapa 
efektif aset digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, analisis pengaruh 
DAR dan DER terhadap ROA di PT Astra International Tbk sangat penting untuk memahami 
efektivitas kebijakan pendanaan dalam menjaga profitabilitas dan keberlangsungan usaha. 
 
KAJIAN LITERATUR  

Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan 
efisiensi manajemen dalam memanfaatkan aset. Debt to Assets Ratio (DAR) mengukur seberapa besar 
aset perusahaan dibiayai oleh hutang, di mana rasio yang lebih rendah menandakan keadaan keuangan 
yang lebih baik, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) menilai proporsi utang terhadap ekuitas, 
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang. Hubungan antara DAR dan ROA 
menunjukkan bahwa DAR yang tinggi dapat mengurangi ROA karena beban bunga yang meningkat, 
sedangkan DER yang tinggi juga dapat menurunkan ROA karena meningkatnya beban terhadap pihak 
luar. Kerangka pemikiran penelitian ini berfokus pada pengaruh DAR dan DER sebagai variabel 
independen terhadap ROA sebagai variabel dependen, dengan hipotesis bahwa keduanya berpengaruh 
baik secara individual maupun simultan terhadap ROA. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, berfokus pada 
PT Astra International Tbk dengan data laporan keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2010 hingga 2022. Populasi penelitian mencakup seluruh laporan keuangan, sedangkan 
sampel diambil menggunakan purposive sampling dari laporan triwulan yang mencakup neraca dan 
laporan laba rugi. Variabel dependen yang diukur adalah Return on Assets (ROA), sedangkan variabel 
independen terdiri dari Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Data dikumpulkan 
melalui dokumentasi dan studi kepustakaan, dan dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, analisis 
regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji t dan uji F). Rancangan analisis dilakukan dengan 
software SPSS, termasuk pengumpulan data, perhitungan rasio keuangan, pengujian asumsi klasik, 
analisis regresi, dan interpretasi hasil, yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan penjelasan 
deskriptif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Normalitas 
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Berdasarkan table di atas maka dapa diketahui bahwa nilai Asmp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 
0,05 maka dapat di nyatakan bahwa data dari  populasi berditribusi secara normal dan dapat dilakukan 
ketahap analisis selanjutnya. 

 
B. Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan table di atas dapat diketahui nilai tolerance variable DAR dan DER  sebesar 0,90 > 

0,10 dan nilai VIFn variable DAR dan DER sebesar 11,124 > 10,000, sehingga dapat disimpulkan 
variable DAR dan DER terjadi gejala Multikolineritas.  

 
C. Uji  Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan table di atas nampak bahwa semua variable bebas menunjukan hasil yangtidak 

signifikan, karena nilai signifikan variable DAR dan DER lebih dari 0,05 sehongga dapat disimpulkan 
bahwa semua variable bebas tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas dalam varian kesalahan. 

 
D. Uji Autokorelasi 

  
   

Berdasarkan table di atas pengujian autokorelas dengan menggunakan Uji Durbin Watson dapat 
dilihat bahwa nilai Durbin Waston sebesar 1,277 masuk dalam interval 1,1 – 1,54 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam variable penelitian ini tanpa Kesimpulan.  

 
E. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai 

berikut: 
Y = 0,210 + 0,070X1 – 0,114X2 

a. Konstanta seberar 0,210 hak ini menunjukan bahwa apabila semua variable independent yaitu 
DAR dan DER dianggap konstan maka Keputusan pembelian akan positif 

b. DAR (X1) mempunyai koifisien regresi bernilai positif sebesar 0,070, maka dengan adanya 
peningkatan DAR semakin meningkat Keputusan ROA sebesar 0,070 dengan asumsi variable 
DER (X1) dalam keadaan konstan. 

c. DER (X2) mempunyai regresi negative  sebesar -0,114, mana dengan adanya penurunan DER 
(X2) dan semakin menurun Keputusan ROA sebesar -0,114 dengan asumsi DAR (X1) dalam 
keadaaan tidak konstan. 

 
F. Uji Parsial 

 
Pada variable DAR diketahui nilai thitung 0,324 < ttabel 2,447 dengan Tingkat signifikan 0,775 > 0,05 

maka H1 ditolak menandakan bahwa terhadap tidak pengaruh DAR terhadap ROA. Sedangkan pada 
variable DER diketahui bahwa nilai thitung -0,416 < ttabel 2,2447 dengan tingkatan signifikan 0,690 > 0,05 
maka H2 ditolak menandakan bahwa terhadap tidak pengaruh DER terhadap ROA. 

 
G. Uji F Simultan 

 
Berdasarkan tabel di atas tersebut diperoleh nilai Fhitung 0,116 < Ftabel  5,14 dengan signifikan 0,890 

> 0,05 dengan demikian H3 ditolak, artinya secara simultan terdapat tidak berpengaruh DAR dan DER 
terhadap ROA. 
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H. Uji Determinasi 

 
Berdasarkan table tersebut dapat dinilai bahwa nilai korelasi variable DAR dan DER sebesar 

0,179 masuk dalam intrepretasi 0,00 – 0,199 dengan Tingkat hubungan sangat rendah. Yang artinya 
Tingkat hubungan DAR dan DER terhadap ROA memiliki tingkatan hubungan sangat rendah. Adapun 
nilai koefisien determinasi RSquare sebesar 0,032 artinya DAR dan DER terhadap ROA sebesar 3,2%, 
sedangkan sisa nya di sebabkan oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penilaian ini.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Astra International Tbk periode 2010-2022, 
dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, Debt to Assets Ratio (DAR) secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA), di mana peningkatan rasio hutang terhadap aset 
cenderung memberikan dampak negatif terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Kedua, Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
Return on Assets (ROA), mengindikasikan bahwa struktur modal perusahaan memiliki peran penting 
dalam menentukan tingkat profitabilitas. Ketiga, secara simultan, DAR dan DER berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, menunjukkan bahwa kebijakan pendanaan perusahaan melalui hutang perlu 
dikelola secara optimal untuk memaksimalkan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini memberikan 
implikasi praktis bagi manajemen PT Astra International Tbk dalam mengoptimalkan struktur modal 
dan merumuskan strategi pendanaan yang lebih efektif untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 
menambahkan variabel independen lain seperti Current Ratio, Net Profit Margin, atau ukuran 
perusahaan, serta memperpanjang periode penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih 
komprehensif. Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode analisis yang 
lebih kompleks dan memperhatikan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, perluasan objek penelitian dengan 
membandingkan beberapa perusahaan sejenis atau lintas sektor industri dapat memberikan perspektif 
yang lebih luas dalam memahami dinamika struktur modal dan profitabilitas perusahaan. 
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